
ABSTRAK

Hendra Dai, “Peran Pemerintah Desa dalam Mencegah (Prevent) Kasus
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)” Skripsi Jurusan Ilmu Hukum dan
Kemasyarakatan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo Pembimbing:
Bapak Sastro M. Wantu  dan Bapak Udin Hamim.

Skripsi ini Membahas tentang peran pemerintah desa dalam mencegah kasus
kekerasan dalam rumah tangga di desa Linawan I, Kecamatan Pinolosian,
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pemerintah desa dalam
mencegah kasus kekerasan dalam rumah tangga di desa linawan I. Serta untuk
mengetahui kendala-kendala pemerintah desa dalam mencegah kasus kekerasan
dalam rumah tangga di Desa Linawan I. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemrintah
telah berperan aktif dalam mencegah kasus kekerasan dalam rumah tangga dan
juga terdapat tiga (3) faktor yang menjadi kendala pemerintah Desa Linawan I
untuk mencegah kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). Faktor-faktor
tersebut meliputi minimnya Sumber Daya Manusia di Desa Linawan I baik
pemerintah desa maupun masyarakat yang terlibat, tidak adanya PERDES yang
mengatur kasus kekerasan dalam rumah tangga di Desa Linawan I, dan kurangnya
laporan dari masyarakat yang diterima oleh pemerintah desa terkait dengan kasus
kekerasan dalam rumah tangga.

Namun demikian, kendala-kendala di atas tidak menjadi ukuran bagi pemerintah
dalam melakukan pencegahan terhadap kasus KDRT. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian yang menunjukan jumlah kasus yang diselesaikan oleh pemerintah
desa.
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ABSTRACT

Hendra Dai, “The Role of Rural Government in Preventing Household
Violence (KDRT)” Skripsi, Department of Laws and Social Sciences Faculty of
Social Sciences Universitas Negeri Gorontalo. It was supervised by Sastro M.
Wantu and Udin Hamim.

This research discussed about the role of rural government to prevent
household violence (KDRT) in Linawan Village, subdistrict of Pinolosian, district
of Bolaang Mongondow Selatan.
This research aimed to find out the role of rural government to prevent household
violence (KDRT) in Linawan Village and reveal such obstacles which belong to
the rural government in order to prevent the problem. The research method
applied qualitative method and techniques of sampling were observation,
interview and documentation.
Research finding showed that the government did took a part actively to prevent
violence case in household concern and realized 3 factors to become the obstacles.
These obstacles were lack of human resources at Linawan village either the rural
government or related people, lost of regulation to rule household violence case at
Linawan village, and less of community report to rural government regarding
household violence case.
Furthermore, these obstacles are not considered to be major benchmark of
government to prevent KDRT case. Because the result showed that number of
cases were solved by the local government.
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